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ABSTRACT 

This systematic literature review aims to identify key trends and research gaps in non-

financial reporting formats: Integrated Reporting (IR), Sustainability Reporting (SR), Popular 

Reporting (PR), and Web-Based Disclosure (WD) within public sector organizations. The study 

analyzed 113 articles published between 2020 and 2025 from Google Scholar, Web of Science, 

and Scopus, supported by keyword co-occurrence analysis and WordCloud visualizations using 

VosViewer. The findings reveal that IR and SR dominate the public sector non-financial reporting 

literature and have grown steadily since 2015, playing a pivotal role in fostering integrated 

thinking, accountability, and socio-environmental transparency. In contrast, PR and WD remain 

relatively underexplored. Key challenges include limited knowledge, regulatory gaps, and human 

resource constraints, while emerging innovations involve metaverse-based reporting and digital 

forensics. Geographically, research is concentrated in Europe. The study’s limitations lie in its 

focus on recent literature, predominantly from Europe. Future research should broaden coverage 

of PR/WD, conduct longitudinal analyses, assess the impact of reporting on stakeholder decision-

making, and develop more accessible digital platforms. Practically, policymakers should enhance 

transparency through clear regulations and training, while organizations should prioritize 

stakeholder engagement and integrated information. This review systematically maps trends 

and gaps, contributes to a conceptual framework, and offers practical insights to strengthen 

transparency and accountability in public administration. 

Keyword: Integrated Reporting, Sustainability Reporting, Popular Reporting, Web-Based 

Disclosure, Public Sector 

 

ABSTRAK 

Tinjauan pustaka sistematis ini bertujuan mengidentifikasi tren utama dan 

kesenjangan penelitian dalam format pelaporan non-keuangan Integrated Reporting (IR), 

Sustainability Reporting (SR), Popular Reporting (PR), dan Web-Based Disclosure (WD) pada 

organisasi sektor publik. Penelitian dilakukan dengan menganalisis 113 artikel terbitan 2020–

2025 yang diperoleh dari Google Scholar, Web of Science, dan Scopus, didukung analisis Co-

occurence kata kunci dan visualisasi WordCloud menggunakan VosViewer. Hasilnya 

menunjukkan bahwa IR dan SR mendominasi literatur pelaporan non-keuangan sektor publik 

dan terus berkembang sejak 2015, dengan peran penting dalam mendorong pemikiran 

terintegrasi, akuntabilitas, serta transparansi sosial dan lingkungan. Sementara itu, PR dan 

WD relatif kurang dieksplorasi. Tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan 

pengetahuan, kesenjangan regulasi, dan keterbatasan sumber daya manusia, sementara 
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inovasi yang mulai muncul mencakup pelaporan berbasis metaverse dan forensik digital. 

Secara geografis, kajian lebih banyak terkonsentrasi di Eropa. Keterbatasan penelitian ini 

terletak pada fokus literatur yang relatif baru dan dominan Eropa. Arah penelitian mendatang 

disarankan untuk memperluas kajian PR/WD, melakukan studi longitudinal, mengevaluasi 

dampak pelaporan terhadap pengambilan keputusan pemangku kepentingan, serta 

mengembangkan platform digital yang mudah diakses. Secara praktis, pembuat kebijakan 

perlu meningkatkan transparansi melalui regulasi yang jelas dan pelatihan, sedangkan 

organisasi harus memprioritaskan keterlibatan pemangku kepentingan dan penyajian 

informasi yang terintegrasi. Studi ini memberikan kontribusi pada pemetaan tren dan 

kesenjangan secara sistematis, menyusun kerangka konseptual, dan menawarkan wawasan 

praktis untuk meningkatkan transparansi serta akuntabilitas administrasi publik. 

Kata Kunci: Pelaporan Terintegrasi, Pelaporan Keberlanjutan, Pelaporan Populer, 

Pengungkapan Berbasis Web, Sektor Publik 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan akuntabilitas sektor publik telah mendorong penerapan 

berbagai format pelaporan non-keuangan, antara lain laporan keberlanjutan, laporan 

terintegrasi, serta laporan tanggung jawab sosial (Broz Tominac et al., 2023). Format-

format tersebut dirancang untuk menyajikan informasi yang komprehensif untuk 

melaporkan kinerja organisasi sektor publik, sekaligus memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan yang beragam (Garcia-Lacalle & Torres, 2021; Nicolo et al., 

2021). Oleh karena itu, berbagai model pelaporan non-keuangan seperti Integrated 

Reporting (IR), Sustainability Reporting (SR), Popular Reporting (PR), and Web-Based 

Disclosures (WD) semakin banyak digunakan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan adanya berbagai model pelaporan non-

keuangan yang digunakan oleh organisasi sektor publik untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Salah satu model yang berkembang adalah Pelaporan 

Terintegrasi (Integrated Reporting/IR) yang menghubungkan data keuangan dengan 

aspek sosial, lingkungan, dan tata kelola guna memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kinerja organisasi (Svetlozarova Nikolova, 2023; Tirado-Valencia et al., 

2019). Selain itu, organisasi sektor publik juga memanfaatkan laporan keberlanjutan 

(Sustainability Reporting/SR) untuk mengungkapkan kontribusi mereka terhadap 

pencapaian Sustainability Development Goals (SDGs) serta dampak sosial dan 

lingkungan yang dihasilkan, sehingga dapat memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas (Broz Tominac et al., 2023; Montesinos & Brusca, 2019). Model 

pelaporan lain yang digunakan adalah laporan populer (Popular Reporting/PR), yang 

bertujuan meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan publik melalui penyajian 

informasi yang jelas dan ringkas mengenai kinerja serta inisiatif sektor publik (Broz 

Tominac et al., 2023; Montesinos & Brusca, 2019). Selain itu, pengungkapan berbasis 

web (Web-Based Disclosures/WD) juga semakin banyak diterapkan untuk 
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menyebarkan informasi non keuangan secara lebih luas dan real-time, sehingga 

memastikan aksesibilitas yang optimal bagi berbagai pemangku kepentingan (Broz 

Tominac et al., 2023; Rivera-Arrubla et al., 2016). 

 Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR), metode ini 

dipilih karena memberikan pendekatan yang sistematis, transparan, dan 

komprehensif dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti dari 

berbagai studi (Marcos-Pablos & García-Peñalvo, 2018). Pemanfaatan alat Artificial 

Intelligent (AI) meningkatkan efisiensi dan akurasi SLR, meskipun tantangan terkait 

bias masih perlu diatasi (Bolaños et al., 2024). Metode ini membantu peneliti 

memperoleh pemahaman mendalam dan menentukan arah riset selanjutnya. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan metodologi SLR (Bisogno, 

2023; Haini et al., 2020; Manes-Rossi et al., 2020; Pasko et al., 2022). Penelitian ini 

makalah bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

H1 : Apa saja tren dan tema utama yang dapat diidentifikasi dalam literatur 

mengenai format pelaporan non-keuangan di sektor publik? 

H2 : Apa saja kesenjangan dalam penelitian saat ini terkait format pelaporan 

non-keuangan pada organisasi sektor publik? 

 

 Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemetaan sistematis 

terhadap tren perkembangan dan kesenjangan kajian ilmiah mengenai format 

pelaporan non-keuangan khususnya IR, SR, PR, dan WD dalam konteks sektor publik. 

Temuan dari SLR ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 

kerangka konseptual pelaporan sektor publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian SLR dilakukan menggunakan data Google Scholar, menghasilkan 

3.155 artikel untuk rentang waktu 2006–2025. Selanjutnya, dilakukan penyaringan 

dengan fokus pada literatur dalam lima tahun terakhir, sehingga tersisa 1.316 artikel. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 276 artikel terindeks di Web of Science (WoS), 

sementara 117 artikel terdaftar di Scopus. Penyaringan lebih lanjut dilakukan dengan 

mengeliminasi artikel yang memiliki data database tidak lengkap atau artikel 

proceedings. Berdasarkan proses seleksi ini, sampel akhir yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 113 artikel. Pencarian ini dilakukan dengan menggunakan 

kriteria tertentu agar hanya studi yang relevan dengan tujuan penelitian yang terpilih 

(Bisogno et al., 2018; Massaro et al., 2016). Untuk memulai pencarian, digunakan kata 

kunci berikut: "Integrated Reporting" OR "Sustainability Report" OR "Popular Report" 

OR "Popular Reporting" OR "Webpage Disclosure" OR "Webpage" AND "Public 

Sector". Data dari database dipilih sebagai sumber data berasal dari Google Scholar, 

Web of Sience dan Scopus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Mayoritas (> 50 %) artikel yang terbit pada 2015-2025 mengenai pelaporan 

non-keuangan sektor publik berfokus pada integrated reporting (IR) dan 
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sustainability reporting (SR), sedangkan Popular Reporting (PR) dan Web Disclosure 

(WD) masih sedikit. Penelitian di dominasi oleh negara-negara di Eropa. Terdapat 

tren kenaikan signifikan pada publikasi tentang pelaporan berbasis digital/open data 

setelah tahun 2020. Metode penelitian kualitatif studi kasus dominan (> 40 %) 

dibandingkan kuantitatif dalam literatur pelaporan non-keuangan di sektor publik. 

 Penelitian terbaru terbaru menunjukkan bahwa IR di sektor publik telah 

beralih dari sekadar uji coba menjadi alat strategis, namun penerapannya masih 

belum merata. Universitas di Afrika Selatan dan Italia hanya mengadopsi elemen IR 

secara parsial, sedangkan BUMN Eropa terutama yang besar di sektor sosial 

lingkungan lebih patuh karena dorongan European Directive 2014/95/EU dan tradisi 

hukum code-law yang berorientasi pada pemangku kepentingan. IR terbukti 

meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, dan komunikasi publik apabila disertai 

partisipasi stakeholder yang aktif. Inovasi seperti pelaporan berbasis metaverse 

membuka peluang baru, tetapi memerlukan akuntansi forensik siber, arsitektur zero-

trust, dan prosedur digital forensik yang kuat. Keberhasilan IR sektor publik ke depan 

bergantung pada tiga faktor: (1) regulasi yang tegas, (2) kapabilitas organisasi 

termasuk SDM dan sistem pengukuran dampak yang memadai, dan (3) adopsi 

teknologi digital yang aman. 

 Literatur SR terbaru menunjukkan bahwa praktik di sektor publik masih 

berada dalam fase transisi, dengan tingkat adopsi yang tertinggal dibandingkan 

sektor korporasi. Laporan yang tersedia umumnya menitikberatkan dimensi 

ekonomi atau lingkungan, sementara aspek sosial belum terakomodasi secara 

memadai. Hambatan utama mencakup kesulitan mengukur dan melaporkan dampak 

sosial-lingkungan secara kuantitatif serta keterbatasan sumber daya manusia yang 

kompeten untuk menyusun laporan berkualitas. Meskipun demikian, bukti empiris 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif pemangku kepentingan dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan memengaruhi arah kebijakan. Selanjutnya, ketika SR atau CSR 

disejajarkan dengan SDGs dan kerangka Triple Bottom Line, laporan tersebut 

berpotensi mendorong pengambilan keputusan politik yang lebih berkelanjutan. 

 Pelaporan sektor publik masih didominasi format teknis yang sering kali sulit 

dipahami oleh masyarakat. Konsep Integrated Popular Report (IPR) menjadi salah 

satu solusi dengan menyajikan informasi keuangan dan non-keuangan dalam bahasa 

sederhana untuk memperkuat transparansi dan partisipasi warga. Namun, 

implementasi pelaporan non-keuangan termasuk sustainability, integrated, dan 

popular reporting masih berada pada tahap awal di banyak negara. Hal tersebut 

disebabkan karena hambatan keterbatasan pengetahuan, standar, dan regulasi. Jika 

pelaporan non-keuangan diwajibkan, maka perlu didukung oleh pelatihan bagi 

manajer publik serta pengembangan platform digital yang ramah pengguna, seperti 

OpenBDAP, agar laporan publik menjadi inklusif, mudah diakses, dan bermakna bagi 

seluruh pemangku kepentingan. 

 Penelitian di Spanyol, tingkat Webpage Disclosure pada municipal-owned 

enterprises belum memenuhi standar Undang-Undang transparansi, menandakan 

kesenjangan antara regulasi dan praktik. Sementara itu, penelitian Haini et al. (2020) 
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memetakan 16 faktor adopsi Open Government Data ke dalam dimensi teknologi, 

organisasi, dan lingkungan, serta menawarkan kerangka strategis bagi pembuat 

kebijakan untuk memperluas keterbukaan data. Dengan demikian, perbaikan 

keterbukaan informasi secara online memerlukan tindakan dua arah: peningkatan 

kepatuhan terhadap regulasi transparansi dan penerapan strategi berbasis kerangka 

Technology Organization Environment (TOE) guna mengatasi hambatan adopsi Open 

Government Data (OGD) sekaligus menjadi landasan riset lanjutan.  

 Proporsi penelitian yang menilai efektivitas pelaporan pada tingkat 

pemerintah daerah/municipal < 25 % dari total studi, menunjukkan under-

researched area. Kurang dari 20 % studi menguji dampak pelaporan non-keuangan 

terhadap pengambilan keputusan pemangku kepentingan (stakeholder decision 

usefulness). Hanya sedikit (< 15 %) penelitian yang menggunakan analisis 

longitudinal (> 5 tahun) untuk menilai perubahan kualitas pelaporan non-keuangan, 

menunjukkan kebutuhan studi jangka panjang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Tren dan tema utama dalam literatur format pelaporan non-keuangan di 

sektor publik: Pertama, Mayoritas penelitian fokus pada Integrated Reporting (IR) 

dan Sustainability Reporting (SR) yang menggabungkan aspek keuangan dan 

keberlanjutan. Kedua, tahun 2020, terjadi peningkatan signifikan studi tentang 

pelaporan digital seperti Web Disclosure (WD) dan Open Government Data (OGD) 

untuk transparansi. Ketiga, Pelaporan sektor publik masih teknis dan sulit dipahami, 

sehingga muncul konsep Integrated Popular Reporting (IPR) dengan bahasa 

sederhana. Keempat, keterlibatan aktif pemangku kepentingan dianggap penting 

untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Kelima, inovasi teknologi 

seperti pelaporan berbasis metaverse dan digital forensik mulai dikembangkan untuk 

keamanan dan keandalan data. 

 Kesenjangan penelitian format pelaporan non-keuangan di sektor publik: 

Pertama, Popular Reporting (PR) dan Web Disclosure (WD) masih jarang diteliti, 

padahal keduanya penting untuk meningkatkan transparansi dan keterlibatan publik. 

Kedua, studi sebagian besar didominasi oleh negara-negara di Eropa. Ketiga, evaluasi 

dampak pelaporan terhadap pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan 

masih sangat terbatas. Keempat, minimnya studi longitudinal menyulitkan penilaian 

perkembangan kualitas pelaporan secara jangka panjang. Kelima, rendahnya adopsi 

pelaporan non-keuangan disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, kurangnya 

standar dan regulasi yang mengikat, serta rendahnya kapabilitas sumber daya 

manusia di sektor publik. Keenam, riset mengenai pengembangan platform digital 

yang mudah diakses dan dipahami masyarakat masih sangat minim.
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